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 Sistem pendidikan nasional berhasil mencetak orang-orang sukses. Namun, ternyata sistem tersebut tidak bisa diterapkan sama rata bagi semua anak. Sebagian 
cocok, sebagian lagi tidak. Sesuai tidaknya suatu sistem pendidikan tertentu berpengaruh pada proses perkembangan belajar anak yang menentukan keberhasilannya 
di masa depan. Usia anak sekolah antara 6-12 tahun atau tingkat sekolah dasar (SD) merupakan masa perkembangan sikap dan pengetahuan secara optimal (Wong, 
2008). Yogyakarta tidak memiliki banyak pilihan tempat belajar setara SD bagi anak. Sedangkan, pada masa perkembangan seharusnya anak diberi pilihan untuk 
menempuh jalur pendidikan yang sesuai terhadap dirinya.

 Sekolah pada umumnya dengan sistem pendidikan nasional membatasi anak dengan memaksa mereka untuk cerdas di semua pelajaran, padahal kita mengenal 
bahwa terdapat ragam jenis kecerdasan manusia, yang berbeda-beda dimiliki setiap orang. Selain itu, sistem belajar satu arah di sekolah nyatanya membentuk anak 
menjadi generasi peniru (epigon). Banyak juga orang tua yang menerima keluhan dari anak mereka terkait porsi berat pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah. 
Romo Mangunwijaya pernah berpendapat bahwa sesungguhnya anak perlu mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan lingkungan hidupnya, itu artinya tidak 
semua anak harus belajar persis seperti apa yang diberikan oleh sistem pendidikan nasional.

 Perancangan sekolah alam di Kota Yogyakarta berlokasi tepatnya di kampung anak jalanan Ledhok Timoho. Kampung ini memiliki banyak potensi baik sumber 
daya alam dan komunitas yang dapat melengkapi hadirnya sekolah alam. Model pelajaran yang diterapkan di sekolah alam ini akan kontekstual merespon segala 
permasalahan dan potensi yang ditemukan di kampung, serta arsitekturnya yang didesain berfokus pada pengembangan ragam kecerdasan anak. Harapannya, sekolah 
ini dapat menjadi sekolah komunitas dan mendukung keberlangsungan kampung yang mandiri.

Kata Kunci: Sekolah Alam, Sekolah Dasar, Pendidikan Kontekstual, Ragam Kecerdasan, Komunitas, Sekolah Komunitas

 National education system  creates success people. However, that system cannot be generally applied to children. An education system that applied to someone 
could be something that affects their success in the future. Children in the age of 6-12 (primary school) is an optimal phase of children’s intelligence and characters to 
developed (Wong, 2008). Yogyakarta doesn’t have a various choices of educational institutions for primary school. In their development phase, children should have 
choices of schools to be educated appropriately. 

 School with national education system pushes their children to perfectly study all subjects. In fact, we know  the variety of people’s smart that known as multiple 
intelligence. Besides, “one way” teaching in school is creates a copycat generation (epigon). Many parents get complaints from their children about how they got 
stressed of school’s subjects. Romo Mangunwijaya once said that children should get an education that contextually to their living environment, that means they don’t 
have to study exactly the same according to national curriculum. 

 The designing of nature school in Yogyakarta located on the kampong of street children Ledhok Timoho. This community-based kampong has a  natural 
resource potentials that could be used in children’s learning processes as the base of nature school learning program. Educational system that applied in this school 
would contextually responds both potentials and problems that found in the kampong, and the architectural design itself takes concern on the development of children’s 
multiple intelligence. Hopefully, the design of this educational building becomes a community school and supports the people.

Keywords: Nature School, Primary School, Contextual Education, Multiple Intelligence, Community, Community School
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developed (Wong, 2008). Yogyakarta doesn’t have a various choices of educational institutions for primary school. In their development phase, children should have 
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stressed of school’s subjects. Romo Mangunwijaya once said that children should get an education that contextually to their living environment, that means they don’t 
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resource potentials that could be used in children’s learning processes as the base of nature school learning program. Educational system that applied in this school 
would contextually responds both potentials and problems that found in the kampong, and the architectural design itself takes concern on the development of children’s 
multiple intelligence. Hopefully, the design of this educational building becomes a community school and supports the people.

Keywords: Nature School, Primary School, Contextual Education, Multiple Intelligence, Community, Community School

 

Perancangan Sekolah Alam di Kota Yogyakarta

Abstrak

Nature School Design in Yogyakarta

Abstract

©UKDW



BAB 1
kerangka berpikir & latar belakang

©UKDW



KERANGKA BERPIKIR

COF 
Outreach 

Village 
Primary 
School

SOLUSI

pendidikan 
alternatif

sekolah
alam

sistem pendidikan
nasional
jenjang dasar

ide
desainsite

tinjauan
pustaka

MASALAH

programming

pengguna

kebutuhan
& hubungan

ruang

ukuran
ruang

aktivitas
Sanggar 
Anak Alam

SDKE 
Mangunan

jalur
pendidikan

sekolah
alam

multiple
intellegences

zonasi

studi 
preseden

utilitas
sekolah

komunitas

Yogyakarta

desain
kelas

1

arsitektur 
Frugal

standar
desain

PKBM tinjauan
site

kampung
Ledhok
Timoho

data
site

analisis
site

©UKDW



LATAR BELAKANG

belajar lama 
di kelas

membatasi anak

minat bakat 
tidak terfasilitasi

bullying

kecerdasan 
disamaratakan

porsi berat

pelajaran 
tidak konteks
Mangunwijaya (1999)

satu arah

school refusal & truancy 
Kearney (2001)

sekolah = epigon
Rahardjo (2014)

hak untuk bermain,
berkreasi
UU No. 23 Tahun 2002

wawancara 
orang tua murid &

kepsek di Jogja

sistem pendidikan
nasional

jenjang dasar

karakter kurang
dikembangkan

Yogyakarta

SOLUSI

pendidikan 
alternatif

sekolah
alam

jenjang dasar
(SD)

UU No. 20 Tahun 2003 
Pendidikan Nonformal

Permendikbud 

No. 64 Tahun 2013 

MASALAH      Menurut Rahardjo dalam bukunya 
Sekolah Biasa Saja: sistem pendidikan 
nasional yang kaku & berat cenderung 
mencetak anak menjadi generasi 
penghapal & peniru (epigon).

     Menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak pasal 4, anak mempunyai 
hak untuk tumbuh dan berkembang, 
bermain, beristirahat, berkreasi & belajar 
dalam suatu pendidikan.

     School refusal mengacu pada sikap 
penolakan anak terhadap sekolah. Truancy 
adalah sikap nakal pada anak. Keduanya 
disebabkan oleh tekanan/ desakan yang 
dihadapi anak di sekolah. Diambil dari buku 
American Psychological Association oleh 
Kearney.

PERANCANGAN

kurikulum
action learning

menggunakan 
alam sebagai

bahan ajar utama
Suhendi & Murdiani (2011)

pendekatan
Frugal:
pemanfaatan 
sumber-sumber
di sekitar dalam
rancangan

sikap
pengetahuan
keterampilan

lembaga kursus
lembaga pelatihan
kelompok belajar
PKBM
majelis taklim

inklusi

nonformal
informal

UU No. 20 Tahun 2003 

Sisdiknas

 Sistem pendidikan nasional berhasil mencetak orang-orang 
sukses. Namun, ternyata sistem tersebut tidak bisa diterapkan sama 
rata bagi semua anak. Sebagian cocok, sebagian lagi tidak. Sesuai 
tidaknya suatu sistem pendidikan tertentu berpengaruh pada proses 
perkembangan belajar anak yang menentukan keberhasilannya di 
masa depan. Usia anak sekolah antara 6-12 tahun atau tingkat sekolah 
dasar (SD) merupakan masa perkembangan sikap dan pengetahuan 
secara optimal (Wong, 2008). Yogyakarta tidak memiliki banyak pilihan 
tempat belajar setara SD bagi anak. Sedangkan, pada masa 
perkembangan seharusnya anak diberi pilihan untuk menempuh jalur 
pendidikan yang sesuai terhadap dirinya.

290.122  siswa:
jumlah 

anak SD 
di DIY

1.857 jumlah 
SD Dikbud di DIY

jumlah 161 
SD non Dikbud di DIY

rasio SD Dikbud : Non Dikbud

11,53 : 1
 Sekolah dasar yang tidak berada di bawah Dinas 
Kependidikan dan Kebudayaan (Dikbud) adalah lembaga 
pendidikan setara sekolah dasar yang pengelolaannya tidak 
dilakukan oleh Dikbud, seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang 
pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama, pusat 
kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dll.

Buku DIY dalam Angka 2015
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 Kampung Ledhok Timoho merupakan kampung yang terbentuk oleh 
batasan geografis. Sungai Gajah Wong mengalir pada sisi timur kampung dengan 
hutan kota yang membatasi kampung di sisi selatan. Pada sisi utara dan barat, 
kampung ini dikelilingi permukiman penduduk dan beberapa fungsi bangunan lain 
seperti warung, pertokoan, sekolah, tempat ibadah, dan beragam fasilitas umum 
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar realis-kontekstual bagi anak 
sekolah alam.

hutan
kota
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 Kampung Ledhok Timoho memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung hadirnya 
sekolah alam. Sungai Gajah Wong merupakan sumber air yang mengalir persis di sisi timur kampung. Terdapat 
juga empang, perkebunan, dan peternakan kambing milik warga. Kampung ini juga memiliki bank sampah 
(dasar arsitektur Frugal) dan koperasi yang diolah oleh komunitas. Paham akan pentingnya pendidikan bagi 
warganya, TAABAH mendirikan Sekolah Gajah Wong untuk menciptakan pendidikan yang mandiri. Sekolah ini 
merupakan lembaga pendidikan nonformal-nonprofit yang melayani pendidikan dasar anak tingkat taman 
bermain dan taman kanak-kanak, dan memfasilitasi kegiatan ekstra mingguan bagi anak SD.
 Bermodalkan berbagai potensi tersebut, Sekolah Alam Gajah Wong mencoba hadir untuk menciptakan 
lingkungan belajar antara sekolah dan masyarakat. Semua potensi yang ada diolah bersama dengan 
komunitas. Hasil kebun dan ternak dapat dijual manakala panen tiba. Bank sampah dan koperasi juga dapat 
berguna sebagai sumber penghasilan.

SEKOLAH 
KOMUNITAS
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 Jalan eksisting kampung direspon sebagai akses utama warga ke sekolah. Fasilitas yang 
dirancang pada akses ini adalah untuk mewadahi kegiatan bersama antara sekolah dan 
warga.Contohnya seperti ruang tunggu yang di lantai atasnya merupakan perpustakaan yang dapat 
digunakan warga untuk menambah pengetahuan. Selanjutnya, daerah sempadan sungai didesain 
menjadi ruang publik yang bisa digunakan oleh anak sekolah dan juga warga. Begitu pun fungsi ruang 
pertunjukan yang pada malam hari dapat dimanfaatkan menjadi ruang pertemuan warga kampung.
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 Dasar bentuk massa bangunan kelas adalah 
persegi untuk mendukung efektivitas ruang. Tiap kelas 
memiliki kebunnya sendiri yang terbagi oleh sirkulasi linier. 
Kebun kelas diolah oleh masing-masing kelas dengan 
kekreatifan mereka. Ditujukan agar anak dapat berkreasi 
dan bertanggung jawab, sambil belajar berbagi ruang 
seperti di perkampungan. 

 Ruang irisan hadir untuk mempersatukan dua 
kelas yang bersebelahan dengan sebuah wadah kegiatan 
bersama. Pembatas ruang kelas didesain dapat dibuka 
tutup apabila ruang irisan akan digunakan. Sementara 
saat pelajaran berlangsung, ruang irisan berguna untuk 
sarana rehat sejenak bagi anak, atau sebagai ruang 
belajar mandiri.
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TAMAN SENSORIS

Aa

123

stimulasi

 Sebuah taman pasir yang letaknya berada dekat kelas 
dan strategis mudah dipantau oleh pengawasan orang tua 
maupun fasilitator. Taman ini ditujukan bagi anak kelas 1 yang 
di usianya masih perlu stimulasi sensorik taktil. Di taman pasir 
ini, anak dapat bermain pasir dengan mengolahnya menjadi 
ragam bentuk, berhitung, mengamati pola, sekaligus 
bersosial dengan teman sebaya.
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